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A.Latar Belakang Masalah

Mata Pelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan merupakan “mata pelgjaran
yang memfokuskan pada pembentukan warganegara yang memahami dan mampu
melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warganegara Indonesia
yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD
1945” 'Standar Kompetensi mata pelgjaran PKn khususnya kelas V M1 Semester
[, adalah “memahami kebebasan kebebasan berorganisasi dengan kompetensi
dasar ” mendeskripsikan pengertian organisasi, menyebutkan contoh organisasi di
lingkungan sekolah dan masyarakatserta menampilkan peran serta dalam memilih
organisasi di sekolah”.?

Berdasarkan SK dan KD tersebut maka dari pengalaman mengajar sebagai
guru di kelasV MI, pembelgjaran PKn bila tidak didukung dengan kegiatan yang
melibatkan aktivitas siswa dapat menyebabkan pembelgaran itu kurang
bermakna, kurang dimengerti oleh siswa, dan hasil belgar siswa belum dapat
ditingkatkan padahal alat-alat peraga PKn di MIN Walatung Kecamatan
Pandawan sudah cukup tersedia. Ketidak optimalan dalam pembelgjaran atau
cenderung hanya berpusat pada guru yang menanamkan konsep belaka

menyebabkan siswa menjadi bosan dan jenuh, gelisah, tidak konsentrasi dalam

'K ementerian Agama RI. SK dan KD Mata Pelajaran PKn Untuk SD/MI. (Jakarta: KTSP
Perangkat Pembelgjaran Tingkat SD, M| dan SDLB, 2008), h. 2.
?Ibid, h. 4.



belgjar, keluar masuk kelas, bermain dan bercanda mengakibatkan proses dalam
pembelgjaran PKn terabaikan.

Keadaan semacam ini bila dibiarkan, maka akan mengakibatkan hasil
belgjar siswatidak dapat ditingkatkan atau dibawah Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM) dan akan berdampak pada rendahnya kualitas pembelgjaran PKn yang
berdampak pada rendahnya mutu sekolah.

Di MIN Walatung Kecamatan Pandawan Kabupaten Hulu Sungai Tengah
siswa dibekali ilmu pengetahuan agar mampu dan mandiri serta memiliki
komitmen yang kuat dan konsisten terhadap prinsip dan semangat kebangsaan
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara yang berdasarkan
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Namun kenyataannya dari data
terakhir pada semester 11 tahun pelgjaran 2012/2013, dari 14 siswa kelas V, hanya
7 orang (50%) yang telah berhasil mencapai batas ketuntasan, selebihnya belum
berhasil, sebab dalam pembelgjaran PKn di MIN Walatung K ecamatan Pandawan
masih bersifat monoton, sehingga siswa dalam kelas terlihat tidak bersemangat
belgjar, tidak aktif dan kreatif bahkan bersenda guraudengan sesamanya jika
mereka mulai bosan mendengarkan penjelasan dari guru yang seringkali
menggunakan metode ceramah sebagai strategi utama dalam proses pembel gjaran.
Siswa merasa cukup mencatat dan menghafal konsep-konsep dan teori-teori yang
diceramahkan oleh guru. Sedikit sekali kegiatan yang dilakukan untuk membuat
hubungan dan melibatkan antara apa yang telah mereka pelgjari dengan dunia
nyata siswa. Akhirnya proses pembelgjaran yang demikian berpengaruh pada hasil

belgjar siswa.



Berdasarkantemuantersebutmengindikasikan bahwa pembelgjaran PKn
pada konsep kebebasan kebebasanberorganisasiperlu perbaikan. Usaha untuk
meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar pelgaran PKn di sekolah merupakan
kegiatan yang berkelanjutan dan melibatkan semua unsur-unsur yang ada di
sekolah, baik guru, siswa, sumber belgjar dan berbagai komponen lainnya.

Siswa sebagai peserta didik di sekolah menyukai sebuah pembelgaran
yang menyenangkan sesuai dengan minat dan kebutuhan perkembangannya serta
perbedaan individu setiap siswa. Hal yang terakhir ini, perbedaan individu perlu
dipertimbangkan dalam pelaksanaan penggaran di kelas. Misalnya kesiapan
masing-masing anak untuk menerima pelgaran yang berbeda-beda, maka
sebaiknya perbedaan tersebut harus disel esaikan secara individual, namun disadari
bahwa pendidikan tidak semata-mata mengembangkan individu sebagai individu
tapi juga sebagal individu dalam kehidupan
berkelompok.Alasanpenelitimengambill okasi penelitian di MIN
Wal atungK ecamatanPandawani ni adal ahberdasarkantempatkerjapenelitisendiridan
jugamerupakankel asatauanakdi dikpenelitisendirisehingga guru
sekaliguspenelitidapatmel aksanakanpenelitianberdasarkanhakikat PTK
tersebutsehinggapel aksanaanpenelitianinilebihkekel uargaan,
ekonomisdanstrategis.

Siswa sebagai komunitas belgar dalam kelas selalu menunjukkan
keberagamaan, balk dari segi kemampuan akademik, latar belakang, etnis dan
lain-lain. Para siswa  yang memilikikemampuanakademik ~ yang

tergolongbai kmerupakanmitra guru dalamkel as,



artinyamerekadapatdijadikansumberbelgardalamkelas. Salah satucara yang
mungkinuntukmemanf aatkans swatadi adal ahdenganmenggunakanpendekatankoo

peratiftipeStudent Teams Achievement Devisions(STAD)didalampembel gjaran.
Atasdasarpertimbangani nilahmakaper| udilaksanakanpenelitiantindakankel astentan
g “Upaya Peningkatan Hasil Belajar PKn Konsep Kebebasan Berorganisas
MelaluiPendekatan Kooperatif Tipe Sudent Teams Achievement Devisions
(STAD) PadaSswaKelas V MIN WalatungKecamatanPandawanKabupatenHulu

Sungai Tengah”.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka identifikasi masalah

dalam penelitian ini adalah:

1. Rendahnya hasil belgar siswa pada mata pelgaran PKn konsep kebebasan
berorganisasi

2. Rendahnya aktivitas belgjar siswa pada mata pelgaran PKn khususnya dalam
konsep kebebasan berorganisasi

3. Rendahnya aktivitas mengajar guru dalam pembel gjaran PKn khususnya dalam
menggjarkan konsep kebebasan berorganisasi agar sesuai dengan kondis

nyata yang dialami siswa.

.RumusanMasalah
Rumusanmasal ahdalampenelitianiniadal ah:
1. Bagaimanakahaktivitas guru kelas \% MIN

WalatungK ecamatanPandawanK abupatenHulu Sungai Tengah



dalammenga arkanPK nkonsepberorani sasimel al ui pendekatan kooperatif
tipeStudent Teams Achievement Devisions (STAD)?

2. Bagai manakahaktivitasbel g arkonsepkebebasanberorganisasisiswakelas V MIN
WalatungK ecamatanPandawanK abupatenHulu Sungai Tengah
melaluipendekatan kooperatif tipeStudent Teams Achievement Devisions
(STAD)?

3. ApakahpendekatankooperatiftipeStudent Teams Achievement Devisions
(STAD)
dapatmengupayakanpeni ngkatanhasi| bel g arPK nkonsepkebebasanberorgani sasi
padasiswakelas V MIN WalatungK ecamatanPandawanK abupatenHulu Sungai

Tengah?

D. Cara Memecahkan Masalah

Untukmemecahkanpermasal ahansertamencarisol usiatasmasal ah yang
adamakadi rencanakantindakankel assecarakol aboratifantarapenelitibesertaguru
kelas \% MIN
Wal atungK ecamatanPandawandenganmel aksanakankegi atanpembel g aranmel al ui
pendekatan  kooperatif tipe Sudent Teams Achievement Devisions
(STAD)denganl angkah-langkahkegi atanpembel g aransebagai berikut:

Pertamaguru membentukkelompok yang anggotannya 4-5 orang
secaraheterogen (campuranmenurutprestasi, jeniskelamin, sukudan lain-lain),
kemudianguru
menyaj i kanpel g aranmengenai konsepkebebasanberorgani sasi dalampembel gjaranP

Kn, laluguru



memberikantugaskepadakel ompokuntukdikerjakanol ehanggotakel ompokdengandi
panduoleh LKS dengansalingmembantu,  yaituanggotakelompok  yang
mengertimembantumenj el askankepadaanggotakel ompoknya yang
bel ummengerti sampai semuaanggotadal amkel ompokitumengerti pembel g arantidak
akanberakhirsampai semuaanggotamengertimengena materi yang
sedangdibahasdandi pel g ari sesuai denganal okasiwaktu yang ada.

L angkahsel anjutnyaguru memberikuis berupa
pertanyaankepadasel uruhsi swa.Padasaatmenjawabkui ssi swati dakbol ensalingmem
bantu, laluguru memberieval uasi danlangkahterakhir guru

menyimpul kanmateripel ajaran.

E. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan cara memecahkan masalahtersebut, maka hipotesis tindakan
ini dapat dirumuskan “Jika diterapkanpendekatan kooperatif tipe Student Teams
Achievement Devisions (STAD) maka hasil belgar PKn konsep kebebasan
berorganisasl pada siswa kelas V MIN Walatung Kecamatan Pandawan

Kabupaten Hulu Sungai Tengah akan meningkat”.

F. TujuanPenditian
Penelitianinibertujuan:
1. Untukmengetahuiaktivitas guru kelas \Y, MIN
WalatungK ecamatanPandawanK abupatenHulu Sungai Tengah
dalammenga arkanPK nkonsepkebebasanberorganisasimelalui model Sudent

Teams Achievement Devisions (STAD).



2. Untukmengetahuiaktivitasbel ajarkonsepkebebasanberorganisasisiswakelas VvV

MIN WalatungK ecamatanPandawanK abupatenHulu Sungai Tengah melalui

model Student Teams Achievement Devisions (STAD)

Untukmengetahui peni ngkatanhasi| bel g arPK nkonsepkebebasanberorg
anisasipadasiswakelas V MIN WalatungK ecamatanPandawanK abupatenHulu
Sungai Tengah melalui pendekatankooperatiftipeStudent Teams Achievement

Devisions (STAD).

G. ManfaatPendlitian

Penelitianinidiharapkanakanmendapatkanhasi| yang

bermanfaatbagipeneliti, siswadansekolah.

1.

Bagisiswaakanmemperol ehpengalaman yang
berhargadal ammel aksanakanpembel g arankarenasi swadi berikesempatanuntuk
mengembangkanpengetahuan yang
diperol ehnyasertadapatmeningkatkanhasilbel gjarnya

Bagi guru akanmemperol ehpengalaman yang
berhargauntukmeningkatkanprofesikeguruandanmemperbaiki proses

pembel gjaran yang selamai ni cenderungti dakberpusatkepadasi swa.

Bagi sekol ahsebagai tempatpenelitianakanmemperol enkesempatandalammenge
mbangkaninovasi pembel g arankhususnyapadamatapel gjaran PKn.
Bagipendliti, yang sekaligusseorang guru akanmampumemperbaiki proses

pembelgjaran yang



selamai ni cenderungti dakberpusatkepadasi swasehi nggahasi | bel g arsiswanyadap
atditingkatkanataudiperbaiki

5. Untukmemperkayakhazanahperpustakaanl AIN Antasari Banjarmasin
khususnyaProgram Guru Kelas Non PGMI dual mode system Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan IAIN Antasari Banjarmasin.

.Sistematika Penulisan

Untukmemahamial urpikirdal ampenulisanskripsiini,
makaper|udiberikansi stematikapenulisan yang
berfungsi sebaga pedomanpenyusunanl aporanpenelitiantindakan kelas (PTK) ini,
yaitu:

Bab | Pendahuluan,
berisitentangl atarbel akangmasal ahinidiangkat,identifikasi masalah,
rumusanmasalah, cara memecahkan masalah, hipotesis tindakan, tujuan
penelitian, manfaat penelitian dan sistematikapenulisan yang
menggambarkanal urpikirpenulisanskripsiini.

Bab Il Landasan Teori berisi tentang beberapa teori mengenai pengertian
upaya peningkatan hasil belgar, pembelgjaran PKn di MI, pendekatan kooperatif
tipe STAD dan kerangka berpikir.

Bab [l MetodePenedlitianberisi sgjumlahketentuan yang
menjadipedomandalampenedlitianiniterdiridari  setting (waktu dan tempat)
penelitian, siklus PTK, subjek dan objek penelitian, data dan sumber data, teknik
dan dat pengumpul data, indikator kinerja, teknik analisis data, prosedur

penelitian dan jadwal penelitian.



Bab v LaporanHasilPendlitian, berisi
tentanggambaranumuml okasi penelitian, deskripsi hasil penelitian per siklus (data
tentang rencana, pengamatan, refleks), keberhasilan dan kegagalan dan
pembahasan (dari setiap siklus).

Bab Vv Penutup, berisitentangpokok-

pokokpi ki ranberupasimpul andansej uml ahharapanpenul i sdalambentuk saran-saran.



